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INTI SARI 

Tujuan Studi : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah variabel pergaulan 

teman sebaya dan sikap terhadap narkoba pada remaja di SMAN 17 Samarinda saling 

berhubungan. 

Metodologi : Metodologi penelitian cross sectional digunakan dalam penelitian kuantitatif ini. 

Informasi dikumpulkan dengan melengkapi kuisoner teman sebaya dan kuisoner tentang sikap 

terhadap narkoba. Sampel sebanyak 235 siswa dari populasi penelitian sebanyak 456 siswa di 

SMAN 17 Samarinda dipilih dengan menggunakan prosedur proportionate stratified random 

sampling. Uji chi square digunakan dalam analisis statistik penelitian ini. 

Hasil : Pada penelitian ini menunjukkan hasil uji chi square nilai p = 0.004, yang dimana terdapat 

hubungan antara pergaulan teman sebaya dengan sikap terhadap narkoba pada remaja. 

Manfaat : Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber untuk penelitian selanjutnya. Selain itu, 

diharapkan penelitian ini dapat mengurangi penggunaan narkoba, khususnya di kalangan remaja. 

Kata Kunci : Teman Sebaya, Sikap, Narkoba. 

 
ABSTRACT 

The Purpose of study : This study aims to determine whether there is a relationship between peer 

association factors and attitudes towards drugs in adolescents at SMAN 17 Samarinda. 

Methodology : This research is a quantitative study using a cross sectional design. The data was 

obtained by filling out peer questionnaires and attitudes towards drugs. The research population 

was 456 students at SMAN 17 Samarinda with a sample of 235 students taken using a 

proportionate stratified random sampling technique. The statistical test in this study used the chi 

square test. 

Result : In this study, the results of the chi square test showed a value of p = 0.004, in which there 

was a relationship between peer association and attitudes towards drugs in adolescents. 

Benefit : It is hoped that this research can be a reference in conducting further research. In 

addition, this research is expected to reduce the number of cases of drug abuse, especially among 

adolescents. 

Keywords : Peers, Attitudes, Drugs. 
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1. PENDAHULUAN 

Narkoba merupakan singkatan dari narkotika, psikotropika, dan bahan adiktif lainnya yang 

berbahaya. Narkotika ialah obat-obatan yang dapat berupa bahan kimia atau alami, sintetis 

atau semi-sintetik, yang ketika dikonsumsi dapat merusak kesadaran dan mengakibatkan 

halusinasi (Wijaya & Ghozali, 2021). 

World Drug Report United Nation Office Drugs and Crime (UNODC) tahun 2021, 

mengatakan ada sekitar 269 juta penyalahguna narkoba di seluruh dunia. Sementara itu, lebih 

dari 36 juta orang menderita gangguan penggunaan narkoba, seperti diungkapkan dalam 

World Drugs Report 2021 yang dirilis oleh Kantor PBB untuk Narkoba dan Kejahatan 

(Canton, 2021). 

Badan Narkotika Nasional (BNN), mengungkapkan bahwa peredaran narkotika mengalami 

peningkatan pada era pandemik COVID-19 saat ini (CNN, 2021). Tercatat pada bulan Maret 

2021, terdapat barang bukti sebanyak 807,68 kilogram (kg) sabu dalam 3 bulan terakhir. 

Selama 3 bulan di tahun 2021 barang yang disita sudah mencapai 70,19% dibandingkan 

dengan catatan barang yang disita tahun 2020 (Qonita et al., 2021). 

Tingkat prevalensi penyalahgunaan narkoba secara nasional pada tahun 2019 adalah 2,4%, 

yang menunjukkan bahwa 240 dari 10.000 orang Indonesia berusia 15 tahun ke atas 

dilaporkan pernah menggunakan narkoba. Statistik ini menyoroti peningkatan perdagangan 

obat-obatan terlarang di semua lapisan masyarakat (Laksono & Projo, 2021). 

Menurut statistik BNNP terdapat 1.407 kasus peredaran narkoba dan 1.733 tersangka 

penggunaan narkoba di Kalimantan Timur, dimana jumlah ini meningkat dibandingkan 

dengan tahun lalu. Narkoba yang paling banyak digunakan saat ini adalah lem, zat adiktif, 

ganja, sabu, dan ekstasi. BNN Kota Samarinda menemukan barang bukti narkoba jenis sabu 

seberat 64,07 gram, narkoba jenis tembakau sintetik sebanyak 16,45 gram, dan narkoba jenis 

ganja sebanyak 0 gram. Pada tahun 2021 kasus penggunaan sabu meningkat, dan yang paling 

banyak di temukan pada tahun 2021 yaitu kasus penggunaan tembakau sintetik. 

Remaja adalah kelompok orang yang paling rentan terhadap kecanduan narkoba. Usia kritis 

penggunaan narkoba dimulai pada masa remaja, dan penggunaan maksimal narkoba terjadi di 

kalangan anak muda berusia 18-25 tahun. Penggunaan narkoba di kalangan orang yang lebih 

muda telah terbukti lebih tinggi daripada di kalangan orang tua untuk sebagian besar narkoba 

(Munir, 2017). Penyebab terjerumusnya seseorang dalam penyalahgunaan narkoba menurut 

Libertus Jehani dan Antoro (2006) disebabkan oleh berbagai keadaan, termasuk hubungan 

Teman sebaya berdampak signifikan terhadap penggunaan narkoba, biasanya dimulai dengan 

mengikuti teman (Amanda et al., 2017). Selain itu, penelitian Hawari yang menemukan 

bahwa 80% remaja mengenal dan mendapatkan narkoba melalui teman-temannya. 

Wongtongkam, et al menyatakan remaja yang memiliki teman sebaya yang menggunakan 

narkoba 6,84 kali lebih mungkin untuk mengkonsumsi narkoba sendiri. Semakin mudah bagi 

orang untuk terlibat dalam penyalahgunaan narkoba, semakin teman sebayanya memiliki 

sikap dan perilaku yang mempromosikannya (Laursen & Faur, 2022).  

Remaja yang memiliki sikap buruk lebih cenderung menggunakan narkoba karena mereka 

bertingkah tidak sesuai aturan, Selain pola asuh, sekolah adalah area kedua di mana sikap 

anak terbentuk, dan pendidikan serta indoktrinasi adalah dua faktor dalam hal ini (Yuliana & 

Tianingrum, 2020). Akibatnya, ada hubungan antara sikap dengan kemungkinan terjadinya 

penyalahgunaan narkoba. Meskipun pandangan positif tidak meningkatkan kemungkinan 

penyalahgunaan narkoba, hal itu dipengaruhi oleh upaya remaja untuk menolak ajakan yang 

tidak diinginkan, terlibat dalam kegiatan pengembangan diri di sekolah, dan tetap dekat 

dengan keluarga (Mukamala, 2019). Diharapkan dari sikap remaja terhadap narkoba 

menerapkan sikap yang baik, cenderung untuk menjauhi, menghindari, membenci dan tidak 

menyukai adanya penyalahgunaan narkoba. Sikap ini sangat diharapkan dimiliki oleh seluruh 

remaja/pelajar, karena di Kota Samarinda sudah banyak didapatkan kasus penyalahgunaan 

narkoba. Apalagi kebanyak peneliti sebelumnya melakukan penelitian di kota besar saja , 

sehingga jarang penelitian dilakukan di daerah sub urban (pinggiran kota) padahal itu sangat 

memungkinkan banyak terjadinya penyalahgunaan narkoba (Lin et al., 2023) 

Banyak orang menyebut dan mengenal pemukiman Mangkupalas sebagai Desa Zombie. 

Kawasan Samarinda Seberang akhir-akhir ini banyak mendapat sorotan ketika membahas 
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narkoba dan kenakalan remaja. Miras dan sabu-sabu tersebar hampir di mana-mana di 

Kecamatan Samarinda Seberang, khususnya di Kelurahan Mangkupalas, yang merupakan 

lokasi sekolah yang dipilih menjadi tempat penelitian ini (Widyananda, 2020). 

Disini peneliti ingin meneliti bagaimana hubungan faktor pergaulan teman sebaya dengan 

sikap terhadap narkoba pada remaja di SMAN 17 Samarinda. 
 

2. METODE 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dan menggunakan desain cross-sectional, yang melibatkan 

beberapa pengukuran atau pengamatan sekaligus (Prastika, 2019). Populasi penelitian ini 

adalah 456 siswa dari kelas X, XI, dan XII di SMAN 17 Samarinda. Sampel yang digunakan 

sebanyak 235 siswa. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah proportional 

stratified random sampling dengan bentuk proporsional dan uji statistik chi-square. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Usia N Mean+(SD) 

 

15 tahun 

16 tahun 

17 tahun 

18 tahun 

19 tahun 

 

32 (13,6) 

78 (33,2) 

91 (38,7) 

31 (13,2) 

3 (1,3) 

 

 

 

16,5 (0.929) 

 Frekuensi (F) Presentase (%) 

Jenis kelamin  

Laki-laki 

perempuan 

 

105 

130 

 

44.7 

55.3 

Total  235 100 

Kelas 

10 

11 

12 

 

86 

84 

65 

 

36.6 

35.7 

27.7 

Total  235 100 

       Sumber : Data Primer 

 

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin dan kelas. Berdasarkan 

tabel 1 Dari karakteristik responden berdasarkan usia total 235 responden, berdasarkan usia paling 

banyak adalah 17 tahun sebanyak 91 responden (38,7%). Distribusi frekuensi berdasarkan jenis 

kelamin didapatkan jumlah terbanyak ialah perempuan yaitu 130 responden (55.3%). Distribusi 

frekuensi berdasarkan kelas terbanyak ialah kelas 10 dengan jumlah 86 responden (36.6%). 

 

3.1.2 Analisis Univariat 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Teman Sebaya 

Teman Sebaya Frekuensi (F) Presentase (%) 

Tinggi  

Rendah   

170 

65 

72.3 

27.7 

Total  235 100 

       Sumber : Data Primer 

 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan jumlah hasil penelitian terhadap 235 responden menurut 

teman sebaya berjumlah 170 responden dinyatakan tinggi hubungan faktor pergaulan teman 

sebaya dengan persentase 72.3% dan 65 responden dinyatakan rendah hubungan faktor 

pergaulan teman sebaya dengan persentase 27.7%. 
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         Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sikap Terhadap Narkoba 

Sikap  

terhadap Narkoba 

Frekuensi (F) Presentase (%) 

Positif  

Negatif    

137 

98 

58.3 

41.7 

Total  235 100 

       Sumber : Data Primer 

 

Berdasarkan tabel 3. didapatkan jumlah hasil penelitian terhadap 235 responden menurut 

sikap terhadap narkoba berjumlah 137 responden dinyatakan positif sikap terhadap narkoba 

dengan persentase 58.3% dan 98 responden dinyatakan negatif sikap terhadap narkoba 

dengan persentase 41.7%. 

 

3.1.3 Analisis Bivariat 

Tabel 4. Distribusi Uji Chi Square Faktor Pergaulan Teman Sebaya Dengan Sikap 

Terhadap Narkoba Pada Remaja Di SMAN 17 Samarinda 

 Sikap Terhadap Narkoba 

  Positif  Negatif  Total  P Value 

 

Teman  

sebaya 

Tinggi 89 

(52.4%) 

81 

(47.6%) 

170 

(100%) 

 

 

 

0.004 Rendah  48 

(73.8%) 

17 

(26.2%) 

65 

(100%) 

Total   137 

(58.3%) 

98 

(41.7%) 

235 

(100%) 

       Sumber : Data Primer 

 

Hasil uji chi square diperoleh hasil nilai p-value continuity 0,004 atau p < 0,05 yang artinya 

dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan faktor pergaulan teman sebaya dengan sikap 

terhadap narkoba pada remaja. 

 

3.2 Pembahasan 

Pada penelitian faktor pergaulan teman sebaya di dapatkan hasil sebagian besar 

pengaruh teman sebaya dalam kategori tinggi sebesar 170 responden dengan persentase 

72.3% dan kategori rendah sebesar 65 responden dengan persentase 27.7%, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pengaruh teman sebaya dalam kategori tinggi lebih banyak 

dibandingkan dengan kategori rendah. Teman sebaya dengan kategori tinggi disini dalam 

artian kebanyakan mempunyai teman sebaya dan mendukung untuk melakukan hal yang 

positif. Terdapat hubungan antara usia dan jenis kelamin dalam teman sebaya, 

dikarenakan pada usia remaja banyak remaja yang memiliki teman dekat, serta 

kebanyakan remaja lebih percaya akan teman di bandingkan dengan gurunya. Para 

peneliti berhipotesis bahwa temuan penelitian, yang menunjukkan bahwa ada lebih 

banyak jenis kelamin perempuan daripada jenis kelamin laki-laki, disebabkan oleh 

pergaulan remaja yang meningkat, yang mungkin memiliki pengaruh yang 

menguntungkan. Pria dan wanita hampir selalu bergaul dengan cara yang sama, 

bergantung pada lingkungannya, yang dapat memengaruhi kepribadian remaja sejak usia 

muda. Hal ini sesuai dengan penelitian Asni M. (2013) tentang hubungan antara 

penyalahgunaan narkoba dan konformitas teman sebaya, yang mencakup 53 responden 

yang menggunakan narkoba dan 36 di antaranya (29,3%) memiliki tingkat konformitas 

teman sebaya yang tinggi. Namun, hanya 87 (83,7%) dari 174 responden yang tidak 

menyalahgunakan menunjukkan tingkat konformitas yang tinggi dengan teman 

sebayanya. (Asni, 2013). 
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Pada penelitian sikap terhadap narkoba di dapatkan hasil 137 responden 

dinyatakan positif sikap terhadap narkoba dengan persentase 58.3% dan 98 responden 

dinyatakan negatif sikap terhadap narkoba dengan persentase 41.7%, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sikap positif dalam artian tidak tertarik dengan narkoba lebih besar di 

bandingkan dari sikap negatif.  Hal ini sesuai dengan penelitian Novita Sari (2012), yang 

berdasarkan temuan penelitian sebagian besar responden (90, atau 57,3%) memiliki 

pandangan positif, sedangkan 67, atau 42,7%, memiliki sikap negatif.(Sari et al., 2012). 

Hubungan faktor pergaulan teman sebaya dengan sikap terhadap narkoba pada 

remaja di SMAN 17 Samarinda. Dari 170 responden, sebesar 89 responden (52.4%) yang 

memiliki tingkat hubungan yang tinggi terhadap teman sebaya dan positif sikap terhadap 

narkoba. Sedangkan, dari 65 responden memiliki tingkat hubungan rendah terhadap 

teman sebaya dan positif sikap terhadap narkoba sebesar 48 responden (73.8%). Sikap 

positif disini bermakna baik atau tidak tertarik dengan narkoba sedangkan sikap negatif 

bermakna sebaliknya yaitu tertarik dengan narkoba. 

Dengan nilai p 0,003 atau p < 0,05 temuan analisis uji Chi Square menunjukkan 

adanya hubungan antara karakteristik faktor pergaulan teman sebaya dan sikap terhadap 

narkoba. Jika p < 0,05 = H0 tidak diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

antara variabel pergaulan teman sebaya dengan sikap terhadap narkoba pada remaja di 

SMAN 17 Samarinda. 

Responden yang memiliki hubungan yang kuat dengan teman sebayanya lebih 

cenderung menggunakan narkoba. Salah satu bentuk bantuan sosial adalah dukungan 

teman. Diperlukan semacam bantuan saat menangani masalah. Anda akan bertemu 

banyak orang dalam suasana sekolah, bukan hanya satu atau dua. Mencari teman baru 

adalah salah satu cara untuk mendapatkan bantuan. (Yanti & Ghozali, 2019). 

Penelitian oleh Safari mendukung temuan ini, menunjukkan bagaimana 

pengaruh negatif teman sebaya secara langsung berkaitan dengan kecenderungan untuk 

menggunakan narkoba. Namun, hubungan ini dapat dihindari dengan bergaul dengan 

teman sebaya yang memiliki sikap positif daripada perilaku negatif, karena remaja yang 

berteman dengan pengguna narkoba lebih cenderung mulai menggunakan narkoba 

sendiri. Sebaliknya, remaja yang berteman dekat dengan orang-orang yang melakukan 

kegiatan yang baik juga akan memiliki pandangan hidup yang positif.(Hasan et al., 2022). 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti berkesimpulan bahwa ada hubungan 

faktor pergaulan teman sebaya dengan sikap terhadap narkoba pada remaja, karena 

remaja dengan sikap buruk akan berisiko dengan penyalahgunaan narkoba, di karenakan 

ketidakmampuan remaja membawa diri dalam memilih teman sebaya, bersikap, bergaul, 

serta memilah informasi yang di peroleh dari lingkungan sekitar. Hal ini sependapat 

dengan penelitian Hermawati (2008) yang menemukan bahwa responden memperoleh 

narkotika melalui teman. Persepsi remaja tentang salah satu sebab remaja menggunakan 

narkoba karena keinginan remaja untuk dapat diterima teman sebaya. 68 responden 

(64,15%) dari 106 responden menyatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 

(Murtiwidayanti, 2018). 

Sikap yang baik tidak berisiko menyalahgunakan narkoba, hal ini dipengaruhi 

oleh adanya upaya remaja untuk menolak ajakan teman sebaya yang tidak bermanfaat, 

mengikuti kegiatan pengembangan diri di sekolah dan selalu dekat dengan keluarga. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Sri Yuni (2018), Remaja yang bergaul di tempat yang tidak 

sesuai dikatakan rentan terhadap penyalahgunaan narkoba. Menurut temuan penelitian, 

100 responden (94,34%) sangat setuju dengan pernyataan tersebut. Temuan ini 

mendukung premis mereka yang benar bahwa keterlibatan remaja dalam lingkungan yang 

tidak sesuai merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap penyalahgunaan 

narkoba. Teman sebaya adalah masalahnya di sini, dan tekanan teman sebaya adalah 

salah satu faktor yang berkontribusi terhadap penyalahgunaan narkoba oleh remaja. 

Keinginan remaja yang paling mendasar adalah merasa diterima oleh teman sebayanya. 

Remaja akan mengikuti jejak teman mereka jika minum alkohol adalah persyaratan untuk 

diterima oleh teman sebayanya.(Ajibade et al., 2022). 

Setelah melakukan penelitian ternyata didapatkan hasil bahwa teman sebaya 
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pengaruhnya besar dengan penyalahgunaan narkoba, salah satu faktor yang menyebabkan 

terjadinya hubungan dikarenakan tidak adanya kader kesehatan yang dibuat dari pihak 

sekolah dan tidak adanya penyuluhan terkait penyalahgunaan narkoba. Siswa sekolah 

menengah atas yang memenuhi kriteria tertentu dan telah menjalani pelatihan khusus 

untuk melakukan tindakan promotif dan preventif bagi masyarakat dan masyarakat serta 

berkeinginan untuk mengatasi masalah kesehatan, khususnya pada remaja atau teman 

sebaya, dikenal dengan KKR. (Anis, Ferdinandus, & Fitriana, 2020). Sehingga peneliti 

memberikan saran agar sekolah dapat membentuk KKR dan diadakan penyuluhan rutin 

terkait penyalahgunaan narkoba dengan harapan teman sebaya dilingkungan siswa 

memberikan pengaruh yang positif kepada teman yang lain agar tidak memberikan 

pengaruh yang negatif karena ketidaktauan siswa terkait penyalahgunaan narkoba 

dikarenakan lingkungan sekolah dan lingkungan tempat tinggal yang rawan terkait kasus 

narkoba. 

 

4. SIMPULAN 

Terdapat hubungan secara statistik faktor pergaulan teman sebaya dengan sikap terhadap 

narkoba pada remaja di SMAN 17 Samarinda. 
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